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PENDAHULUAN

Anak usia dini adalah anak dengan usia 0-6
tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan
bagi pembentukan karakter dan kepribadian anak serta
kemampuan intelektualnya (Sujiono,2014). Semua anak
mengalami masa keemasan atau golden age dimana pada
masa ini semua stimulus yang diberikan dapat berdampak
kepada perkembangan kemampuan anak. Masa emas pada
anak usia dini tidak dapat diulang Kembali, maka
sejogjanya pemberian stimulus yang baik bagitanak usia
dini untuk perkembangannya harus diberikan sedini
mungkin sehingga tingkat kemampuannya berkembang
secara optimal. Kemampuan .perkembangan AUD
bermacam macam salah satunya adalah perkembangan
kemampuan kognitif anak merupakan kemampuan yang
berhubungan dengan kecerdasan otak anak usia dini
(adawiah,2022). / Kemampuan kognitif AUD adalah
merupakan faktor yang penting bagi anak usia dini karena
dengan kemampuan kognitif yang baik maka membuat
anak usia dini mudah beradaptasi pada lingkungannya,
mempunnyai . rasa percaya ' diri yang tinggi serta
meningkatnya nilai akademik di‘sekolah.

Dunia yang berada di zaman yang.maju seperti
sekarang ini banyak orang ‘tua‘ yang mengabaikan
pemberian stimulus mengenal warna' sejak dini mereka
mengutamakan pemberian »stimulus  kognitif seperti
mengenal angka dan huruf “hal “ini. mengakibatkan
lemahnya pengenalan“warna anaksejak dini yang tidak
sesuai. dengan perkembangan usianya.Seiring dengan
perkembangan tehnologi yang ‘pesat Pendidikan sangat
penting:begitu juga juga dengan.anak usia dini Pendidikan
anak usia dini sangat penting sebagai Upaya untuk
pemberian stimulus sejak dini. agar kemampuan
perkembangannya sesuai dengan usianya hal ini sesuai
dengan.Dalam.-WU Nomor.12 tahun 2024 tentang sistem
pendidikan tentang pendidikan anak usia dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai. dengan_usia enam tahun yang dilakukan melalui
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam™ memasuki pendidikan lebih lanjut
mengenai perkembangan anak usia.dini.

Kemampuan mengenal warna adalah salah satu
bagian yang penting darickemampuan kognitif sehingga
hal tersebut tidak bisa diabaikan dalam perkembangan
anak usia dini karena dengan'mengetahui warna anak usia
dini di rangsang kepekaan untuk daya penglihatannya,
dengan kemampuan mengenal warna yang baik anak usia
dini di ajarkan untuk melatih daya kreatifitasnya dan juga
meningkatkan penyimpanan daya memori. otaknya
sehingga  meningkatkan | kemampuan = kognitifnya
(Sulistyo,2024).

Kemampuan mengenal warna pada anak usia dini
tentunya berbeda setiap individunya (Novitasari,2023).
Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan mengenal
warna anak usia dini salah satu faktor yang mempengaruhi
kemampuan anak usia dini dalam mengenal warna yakni
stimulus atau rangsangan yang diberikan. Kemampuan
mengenal warna AUD menurut permen No.137 tahun

2014 tentang Standar Isi Tentang Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak maka anak usia di dengan usia 3-4
tahun atau kelas klub bermain kemampuan mengenal
warnanya meliputi kemampuan menunjukkan warna,
menyebutkan warna dan mengelompokkan warna.

Pada saat kegiatan pembelajaran mengenal warna
dikelas PPT Mentari Lidah Wetan Surabaya B dengan
rentan usia siswa 3-4 tahun ditemui kurang lebih 75%
siswa darirtotal siswa 19 siswa yang kemampua mengenal
warnanya masih rendah. Untuk mengembangkan
kemampuan'mengenal warna siswa pada kelas B di PPT
Mentari maka diperlukan “sebuah media yang bisa
meningkatkan © kemampuan © mengenal warna dan
meningkatkan keinginan siswa untuk:belajar sehingga apa
yang menjadi tujuan dari media tersampaikan. Dengan
menggunakan media permainan colour cotton bud. yang
dibuat dengan melihat kebutuhan anak usia dini dan
berdasarkan usia dan karakter anak usia hal ini sesuai
dengan (Arsyad;2013) media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan
perasaan atau/informasi dalam proses belajar mengajar
sehingga dapat merangsang perhatian<dan minat anak
dalam belajar.

Permainan colour cotten bud yakni media yang
akan digunakan dalam_<meningkatkan kemampuan
mengenal warna pada siswa kelas B di PPT Mentari Lidah
Wetan Surabaya, permainan colour cotton<bud berupa
lembar 'kerja siswa/ dengan menggunakan media dari
lembaran streofoam yang di tempeli-dengan gambar yang
dibuat sesuai dengan tema atau kebutuhan® yang
dibutuhkan oleh ' peneliti® ataupun siswa. Gambar
permainan colour cotton bud diperoleh peneliti dengan
cara mencetaknya sendiri pada goegle. Cara bermain
permainan colour cotton bud.yakni dengan.mencoeokkan
cotton bud yang telah disberiwarna warni oleh peneliti
kemudian siswa diberikan__tugas oleh  guru untuk
menyamakan cotton bud berwarna warni. dengan gambar
pada lembar kerja siswa permainan colour cotton bud yang
telah dibuat sesuai tema oleh guru-atau peneliti. Aktifitas
tersebut bisa disesuaikan dengan,perintah yang diberikan
oleh guru saat kegiatan berlangsung.

Dari  hasil  penelitian terdahulu  dapat
menyakinkan peneliti akan tingkat keberhasilan penelitian
ini dengan relevansi dari penelitian terdahulu yakni yang
berjudul peningkatan kemampuan mengenal warna
melalui_.pembelajran  outdoor learning bermedia
lingkungan alam pada anak kelompok A TK IMTAQ Kota
Mojokerto telah berhasil.untuk meningkatkan kemampuan
mengenal'warna siswa yang mempunyai kesamaan dengan
permainan colour cotton bud yakni sama mengenalkan
warna‘melalui media, yang membedakan dari penelitian
sebelumnya yakni asal media yang dipergunakan pada
penelitian ini.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada
siswa kelas B ditemukan 15 siswa dari 19 siswa yang
setara dengan nilai persentase sebesar 79 % yang berarti
lebih dari 50% siswa dikelas B kemampuan mengenal
warna siswa masih rendah. Dari hasil uraian observasi
tersebut bahwa rendahnya nilai kemampuan mengenanal
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warna pada kelas B di sebabkan faktor media ataupun
metode yang digunakan oleh guru begitu mononton karena
Selama ini metode yang digunakan guru saat pengajaran
secara demonstrasi dan menggunakan media yang sama
dan mononton sehingga siswa tidak tertantang untuk
mengeksplore kemampuannya maupun rasa ingin tahunya.
Sesungguhnya anak usia dini begitu mudah tertarik dengan
mereka yang ia lihat, hal ini sesuai dengan (fadilla,2017)
bahwa melalui bermain dan belajar maka minat rasa
keingin tahuan anak akan tumbuh. Dari uraian diatas maka
dapat dijadikan dasar untuk melakukan penelitianini yakni
untuk meningkatkan kemampuan mengenal warna pada
siswa kelompok B di PPT Mentari Lidah wetan surabya
melalui permainan colour cotton bud yang telah
disesuaikan dengan karakteristik‘anak usia dini dan sudah
disesuaikan tingkat kesulitan sesuai dengan kemampuan
usia anak usia diniy

Tujuan yang harus dicapai pada penelitian ini
adalah bagaimana permainan colour cotton bud bisa
meningkatkan 'kemampuan mengenal warna Serta
seberapa besarkah pengaruh permainan colour cotton bud
dapat /mempengaruhi kemampuan mengenal warna
terhadap siswa kelas B di PPT Mentari Surabaya.
Sedangkan manfaat dari penelitian ini yakni,memberikan
konstribusi dalam.ilmu “pendidikan dan ' pengajaran
khususnya di bidang pendidikan.guru anakmusia dini.
Penelitian“ini dapat dijadikan rujukan atau acuan bagi
pendidik, dalam memilih cara ‘yang tepat untuk
mengembangkan kemampuan mengenal warna bagi anak
usia dini.

METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini yakni
penelitian tindakan (Action Reseach) Penelitian dengan
metode deskriptif kuantitatif. Penelitian tindakan "kelas
adalah kegiatan mengumpulkan, mengelolah,
menganalisis dan menyimpulkan data untuk menentukan
tingkat keberhasilan jenis tindakan adalah di lakukan oleh
guruidi.dalam kelas sejalan dengan. ('Yuliawati,2012)

Tujuan dari penelitian tindakan menurut Madya
(2011:25) adalah (1) Untuk melihat adanya perubahan atau
peningkatan praktik (2).Untuk melihat adanya perubahan
atau peningkatanspemahaman praktik; (3) Untuk melihat
adanya perubahan atau peningkatan situasi pelaksanaan
praktik.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model
john Eliot, dengan rangkaian penelitian yakni siklus I
perencanaan,tindakan,observasi dan refleksi rangakain
siklus ini berulang kembali untuk siklus Kedua ataupun
siklus berikutnya jika nilai keberhasilan persentase belum
mencapai nilai target ketuntasan penelitian tindakan kelas.
Setiap pelaksanaan tindakan siklus dilakukan dengan 2
kali tatap muka per siklusnya dengan perbedaan perlakuan
disetiap siklusnya hal ini dilakukan agar capaian nilai
mengalami kenaikkan yang signifikan.Sedangkan untuk
penilaian observasi kegiatan siswa dan guru peneliti
menggunakan intrumen penilaian yang telah tervalidasi.
Berikut dibawah ini adalah gambar rangkaian penerapan
tahapan Siklus untuk PTK meningkatkan kemampuan
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mengenal warna dengna menngunaka Siklus
PTK Model John Elliot :

Perencanaan

Pada penelitian tindakan kelas meningkatkan
kemampuan mengenal warna pada kelas B di PPT Mentari
melalui permainan colour cotton-bud terdiri dari 2 siklus
dengan masing masing siklus'melakukan tindakan selama
dua hari. Rangkaian penelitian yang dimulai<dengan
perencanaan guru’ menyiapkan lembar kerja siswa
permainan colour cotton bud yang didesain sesuai dengan
kebutuhan anak usia dini sesuai‘dengan tema dan dengan
kesulitan' yang  dirancang” sesuai usia anak. Setelah
kegiatan perncanaan makasselanjutnya tindakan pada
tindakan penelitian tindakan kelasi permainan colour
cotton bud penilaian siswa terdiri dari indikator yakni
siswa mampu menunjukkan warna;smenyebutkan_warna
serta mengelompokkan .warna dengan menggunakan
lembar kerja siswa. Begitu juga dengan aktifitas guru pada
pelaksanaan PTK ini_guru juga dinilai sesuai dengan
lembar penilaian yang telah disiapkan peneliti. Berikut
dibawah ini  rumus menentukan persentase nilai
ketuntasan:

Rumus Presentase keberhasilan kelompok atauklasikal:

o= x100%
N

Keterangan:
p = Persentase
f = Frekuensi jawaban yang

diperolehN = Banyaknya individu
(Sudjiono,2003 dalam Setyarini,2023).

HASIL

Penelitian  tindakan  kelas  meningkatkan
kemampuan mengenal warna di kelas B PPT Mentari telah
dilakukan oleh semua siswa kelas dengan jumlah 19 siswa
yang terdiri dari 10 siswa Perempuan dan 9 siswa laki laki
dimana siswa sebagai objek penelitian dan guru sebagai
subjek penelitian. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus
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yakni siklus | dan siklus Il dengan masing masing siklus 2
kali pertemuan pada setiap tindakan. Setiap siklus
tentunya berbeda penerpan LK colour cotton bud yang
dilakukan oleh peneliti hal ini di fungsikan agar siswa
tidak bosan dalam melakukan kegiatan permainan colour
cotton bud sehingga hasil penilaian mengalami
peningkatan.

Berdasarkan pengamatan dan hasil observasi oleh
peneliti sebelum diberikan perlakuan dengan permainan
colour cotton bud kemampuan mengenal warna pada
siswa kelas B mendapatkan nilai persentase 14,05%
dengan kategori kemampuan mengenal warna siswa
rendah pada saat pengamatan media yang digunakan oleh
guru adalah pengenalan warna melalui kertas lipat
berwarna warni. Terlihat bahwa siswa yang belum
mengenal warna sebesar 49,10%, kategori penilaian BB,
kategori MB (mulai berkembang) 36,84% sedangkan
untuk berkembng sesuai harapan (BSH)14,05 % dan
kemampuan anak berkembang sangat baik (BSB) tidak
ada atau/0.

Pada \tindakan siklus | dengan melakukan
perlakuan permainan “colour, cotton bud mendapatkan
kenaikkan nilai persentase yang cukup tinggi kemampuan
mengenal warna siswankelas Bsebesar 40,32% nilai
persentase ‘siklus | yakni sebesar 54,37% dengan rincian
nilai belum_ berkembang(BB)17,53%,nilai mulai
berkembang(MB) 31,58%;nilai . berkembang sesuai
harapan(BSH)36,84%.dan untuk niali siswa berkembang
sangat baik(BSB)17,53% hal “ini menunjukkan bahwa
adanya»peningkatan_kemampuan ‘mengenal warna pada
siswa setelah diberikan perlakuan permainan colour cotton
bud  akan tetapi belum sesuai dengan nilai ketuntasan
penelitian-yakni 80% sehingga peneliti setelah mereview
dari ssiklus_l-wajib mengulangnya lagi pada siklus
berikutnyayakni siklus I1.

Penelitian 11 telah dilakukan dengan jumlah siswa
yanguikut padastindakan siklus ‘Il ini sebesar 19
siswa.Berdasarkan dari hasil observasi pada siklus 11, hasil
dari observasi telah menunjukkan peningkatan dari siklus
| sebesar 28,10% dengan'nilai persentase pada siklus Il
yakni sebesars82;47% dengan kategori nilai-baik untuk
siklus I1.Untuk masing masing rincian nilai indikator per
kegiaatan adalah untuk nilai belum
Berkembang(BB)3,53%,nilaimulaiberkembang(MB)14,0
5% nilai Berkembang sesuai harapan (BSH)45,63%, Nilai
Berkembang sangat baik(BSB)36,84%:Dari uraian_nilai
tindakan siklus 1l diatas menunjukkan bahwa kemampuan
mengenal warna siswa kelas B telah meningkat.dari siklus
I,nilai dari siklus Il sebesar 82,47% sehingga nilai tersebut
pada siklus Il sudah mencapai nilai target ketuntasan
penelitian pada penelitian tindakan kelas(PTK) ini."Pada
PTK meninkatkan kemampuan mengenal warn melalui
permainan colour cotton bud pada siklus Il masih
ditemukan adanya hasil penilaian MB sebanyak 3 anak
(mulai berkembang) nilai tersebut dicapai olah siswa yang
mempunyai latar belakang ABK (anak berkebutuhan
khusus) hasil yang diperoleh tentunya tidak dapat

maksimal dikarenakan mereka tidak bisa dikendalikan
karena asik dengan dunianya sendiri

Pada tindakan PTK ini tentunya Kkegiatan
aktivitas guru dinilai sesuai dengan instrumen yang telah
ditetapkan dan disiapkan oleh peneliti dengan yang
menilai adalah teman sejawat disekolah tersebut karena
guru juga mempunnyai peran yang besar terhadap
penelitian tindakan kelas ini, peran guru begitu besar
dimulai dari persiapan media yang diberikan,
penyampaian guru yang membuat siswa mudah mengerti
yang dimaksudkan dan terakhir bagaimana guru memberi
motivasi kepada siswa agar mereka bisa mengikuti
pelaksanaan‘kegiatan ini dengan baik dan penuh semangat
agar mendapatkan hasil yang bagus sesuai target. yang
mempunnyai kedudukan:lebih tinggi dari peneliti. Untuk
hasil dari penilaian observasi »guru pada PTK
meningkatkan kemampuan, mengenal warna melalaui
permainan colour cotton bud telah sesuai target nilai
ketuntasan pada PTK ini yakni pada siklusll penilaian
aktifitas guru | mendapatkan ' nilai = sebesar89,28%.
Gambaran untuk hasil penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Meningkatkan kemampuan mengenal warna dapat terlihat
pada tabel sebagai berikut:

Tabel L
Hasil Observasi Kemampuan Anak Mengenal
warna Melalui Permainan Colour Cotten Bud

Aspek Pra siklus™Siklus I Siklusdl
BB 49,10% __..15,79% _3;53%
MB 36,84%  33,32% 14,05%
BSH 14,04%  36,84% 45,63%
BSB 0% 14,05%  36,84%
NilaiKetutasan 14,05% 50,89% 82,47%
siklus
Grafik 1

Hasil Observasi Aktivitas Guru
Melalui Permainan Coelour Cotton Bud

Hasil Observasi Aktivitas Guru

95.00%
90.00%
85.00%
80.00%
75.00%
70.00%

89.28%

85.71%
82.14%
78.28% I I

Siklus I H1 Siklus I H 2 Siklus [ H1 Siklus [IH 2

M Hasil Observasi Aktivitas Guru
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PEMBAHASAN

Permainan colour cotton bud yang digunakan
pada penelitian tindakan kelas di PPT Mentari telah
membuat siswa untuk tertarik mecoba memainkannya
karena LK tersebut baru mereka jumpahi. Berdasarkan
dari uraian hasil penelitian diatas, maka terlihat nilai dari
observasi awal sebelum menggunakan permainan colour
cotton bud yakni 14,05% dengan kategori kemampuan
mengenal warna siswa kelas B sangat rendah.dari jumlah
rata rata keseluruhan siswa kelas B 19 siswa.Setelah
diberikan perlakuan permainan colour cotton bud pada
siklus 1 terlihat hasil nilaityang signifikan baik pada hari
pertama dan hari kedua.Hasil¢ peningkatan dari awal
observasi ke tindakan dengan perlakuan permainan colour
cotton bud adalah sebesar 40,32% sehingga nilai observasi
pada siklus | yakni 54,37 nilai persentase tersebut
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengenal
warna siswa kelas B dari hasil yang telah di dapat pada
nilai awal observasi.Pada tindakan siklus I ini siswa bisa
mengikuti apa yang diperintahkan oleh guru dengan
kegiatan permainan colour cotton bud. Pada awal kegiatan
guru menerangkan kegiatan permainan colour cotton bud
dengan. maksimal, agar  siswa dengan mudah
menyelesaikan kegiatanwini. Terlihat begitu antusiasnya
siswa kelas B mengikuti kegiatan permainan colour cotton
bud dikarena belum pernah di berikan sebelumnya oleh
guru sehingga. siswa tidak mau berhenti untuk melakukan
kegiatan ini, karena,rasa ingin tahunya sangat tinggi
terhadap permainan  colour. cotton bud' kegiatan yang
diberikan _guru sebagai_rujukan. penilaian yakni kegiatan
menunjukan  warna, menyebutkan/ warna | serta
mengelompokkan warna yang ada pada lembar kerja siswa
permainan-colour cotton bud. Dari hasil siklus | yang
belum, memenuhi*nilai” ketuntasan terhadap nilai ‘target
penelitian tindakan kelas(PTK), maka peneliti merefleksi
untuk melakukan tindakan_pada siklus berikutnya yakni
siklus,ll.

Penelitian Siklus Il dilakukan setelah adanya
kegiatan-refleksi oleh peneliti. Pada siklus Il ini penelitian
sama dengan siklus 11 dimulai dari'perencanaan, tindakan,
observasi sertasyang terakhir refleksi. Siklus I1"dilakukan
dengan 2 kali tatap muka dengan jumlah siswa sama
dengan siklus | yakni 19.siswa yang terdiri dari 10 siswa
Perempuan dan 9'siswa laki laki. Pada tindakan siklus Il
yang telah dilakukan oleh“peneliti dengan menggunakan
perlakuan permainan colour, cotton bud, telah berhasil
meningkatkan kemampuan siswa kelas B yang rata rata
usia siswa yakni 4 tahun.Nilai Persentase yang dicapai
pada siklus 11 ini tergolong signifikan dari siklus.l yakni
sebesar 28,10% sehingga pada siklus Il nilai persentase
yang dicapai yakni 82,47 nilai tersebut sudah memenuhi
nilai  ketuntasan penelitian  tindakan kelas(PTK)
meningkatkan kemampuan mengenal warna permainan
colour cotton bud.

Pada siklus Il siswa kelas B sudah mengalami
banyak kemajuan hal ini dikarenakan pengulangan
kegiatan dari siklus I, juga pada siklus Il yang
membedakan penerapan untuk kegiatan ini yakni untuk
ketebalan LK siswa lebih tipis pada siklus Il agar
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memudahkan siswa dalam pengerjaan LK permainan
colour cotton bud dan harapan peneliti agar nilai yang
diharapkan meningkat dari siklus I, serta yang mebedakan
adalah lembar kerja siswa pada siklus Il yakni warna
warna dan juga gambar lebih bervariasi yang ada pada
lembar kerja siswa permainan colour cotton bud.Seiring
dengan perbaikan yang dilakukan oleh peneliti dari
refleksi siklus | yakni guru juga menyediakan cotton bud
berwarna warni dengan jumlah 2 kali lipat dari siklus
l,sehingga siswa begitu senang melakukan kegiatan
permainanscolour tanpa harus berebut cotton bud warna
warni dengan temannya,faktor lain selain motivasi dari
guru juga “kepada, siswa. telah menguasai kegiatan
permainan colour cotton bud dari siklus sebelumya.Media
permaina colour cotton: bud "begitu menarik ditunjang
dengan warna warni yang ada pada permainan colour
cotton bud dan juga media colour cotton bud
pengerjaannya oleh anak usia 'dini sehingga membuat
keberhasilan yang signifikan untuk penerapan media
untuk permainan colour cotton ‘bud yang telah berhasil
meningkatkan kemampuan mengenal warna pada anak
usia dini hal tersebut dikuatkan oleh kajian (Neny,2021)
bahwa setiap individu anak usia dini pada.dasarnya anak
yang sangatceria, semangat dengan rasa keinginan tau
yang tinggi'terhadap suatu hal baru.yang ia liat , apalagi
dengan hal yang Ja lihat dngan' benda yang berwarna
warni. Gambaran hasil observasi permainan colour cotton
bud mulai dari observasi awal atau pra siklus'sampai
dengan hasil siklus/l1 adalah sebagari berikut:

Tabel 2
Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Anak
Mengenal warna Melalui Permainan Colour Cotton Bud

Tahapan Porsentase  Nilai
Siklus Peningkatan
Pra Siklus 14,05% 0 %

Siklus'l 50,89% 36,84%
Siklus 11 82,47% 31,58%

SIMPULAN SARAN
Simpulan

Dari, hasil penelitian yang telah dilaksanakan,
bahwa terdapat permasalahan mengenal warna pada siswa
kelas B PRT Mentari. Permasalahan ini telah memberikan
ide peneliti untuk'melakukan penelitian Tindakan kelas
agar permasalahan yang terjadi serta faktor penyebabnya
dapat teratasi. Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas
menggunakan permainan colour cotton bud dengan 2
siklus maka adanya peningkatan mengenal tercapai
dengan nilai 82,54 %.

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil
penilaian setiap siswanya hal ini tentunya faktor internal
dan eksternal dari siswa. Faktor internal adalah berasal
dari diri siswa itu sendiri bagaimana individu menerima
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rangsangan kognitifnya sedangkan faktor eksternal ada
beberapa yakni kurangnya media permainan yang ada
dengan jumlah siswa juga bagaimana guru dalam
menjelaskan serta memotivas siswa agar hasil capaian
sesuai dengan harapan target PTK ini.

Permainan Colour Cotton Bud memberikan
pengalaman yang menarik dan menyenangkan bagi siswa
kelas B, hal ini terlihat dari capaian target yang signifikan
dari pra siklus ke siklus Il serta tanggapan siswa yang
sangat antusias terhadap LK permainan colour cotton bud:

Saran
Berdasarkan penelitian. tindakan kelas yang telah
dilakukan, maka peneliti memberikan saran sebagai
berikut:
1. Bagi Guru
a) Perlunya jumlah yang banyak atau lebih dari cukup
media peraga /cotton bud berwarna warni Sehingga
siswa lebih aktif dan kreatif dalam mengeksplore
kreatifitasnya ' dalam pembelajaran atau kegiatan
mengenal warna.
b) Dalam. Pemilihan gambar dan Tingkat kesulitan
lembar kerja siswa hendaknya disesuaikan dengan usia
perkembangan, kemampuan “ siswa Serta dibuat
sedemikian kreatif sehingga, mudah dipahami dan
dilakukan oleh siswa sehingga siswa tidak mudah basan
dalam kegiatan permainan colour cotton bud dan tujuan

dari » meningkatkan kognitif *. mengenal warna
berlangsung sesuai dengan harapan.

c) Guru dalam,. menjelaskan materi, contoh
pelaksanaan  kegiatan ‘serta” memotivasi dan 'juga

pemantik _pertanyaan. kepada siswa hendaknya harus
jelas intonasi, ekspresi, ‘serta wajib menciptakan
Suasana belajar yang kondusif, menyenangkan sehingga
siswa paham apa_yang di sampaikan guru’ agar
kemampuan siswa mengenal warna berkembang sesuai
harapan.

2.Bagi Lembaga Paud

Untuk Penelitian di masa mendatang dapat dilakukan
permainan colour cotten bud pada usia 2-3 tahun,
perbandingan.kemampuan mengenal warna pada jenis
kelamin Perempuan dan _laki-laki atau penelitian
divariasikan pada kemampuan mengenal angka.
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